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PENGARUH PEMBERIAN NAUNGAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL TANAMAN STROBERI ( Fragaria x ananassa)

Abstrak

Penelitian ini telah dilaksanakan pada kebun percobasn BPTP (Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian) Sumatera Barat di Sukarami Kabupaten Solok
dengan ketinggian tempat = 960 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Marct
sampai bulan Juli 2008. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan 3 wlangan, Data pengamatan akhir dianalisis dengan uji F dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Dumcan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada
taraf nyata 5%, Perlakvan yang digunaken adalah tanpa pemberian naungan,
pemberian naungan 40%, pemberian naungan 55% dan pemberian naungan 75%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penaungan terhadap
pertumbuban dan hasil tanaman Stroberi (Fragaric x ananassa) dan mengetahui
naungan vang terbaik untuk periombuhan dan hasil tanaman Stroberi. Berdasarkan
hasil percobaan yang telah dilakukan pemberian naungan memberikan pengaruh vang
berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi dengan perlakuan terhaik
adalah tanpa naungan.



L PENDAHULUAN
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Hhasilkan dari nersilangan & virgicond [ var Dehesne asal Amerika Utera dengan
var SDuchesne asal Chili. Persilangan itu menghasilkan hilirid yang

P 21
CATA P 1.

spudakan strober]  mocerd fhamersil)  Fragoein X aniigiussd var Dherehesae
S bmana, 19081 Menurut Kumnia (2005) ciohert bukan tanaman asli lrdonesia teipi
ersedi i el sumropis Chilic sehinguea gpahila tanaman tersehut diturdidayakan

daerah beriklim tropis sepenti di Indonesin maks banvak hal yang perly

il salaly salumva adaiah intensitas caciss matahar. Menuerat Widiastub e
0T e sih teopis yang diiniroduksi ke Indonesia sehaiknya iklim tempal
Sum et denpan empal asalnya.

arictas sipchert veng telah diintroduksi di Indonesia diantaranya oso

—odes pagan selva, vsli lenir, rebunida, tristar, bogota, alvica, goritlag swect

et hokowase, nvobo, shantong dan red paeatlet. 11 Clanjur petani hanyak

i varielns hokowmes yang berasal dard jepang yang vepat bbb, dan di
——hang mengounakan varictas shuntung dan nyoho vang cocok untuk dacrah tropis
- Shuat menjadi makanan olahan sepert selai jeli. Nomun juga aida menanam

o west Charlie, tistor, dan oso prande yange songat baik untuk huah segar. 1

dev banvak ditanam variewas nyoho, gnistar. 050 arande dan sweet charlic.
co=e sipoberi Iokal vang telah banyak dibudidayakan di hebempa dagrah indanesia
== yuripts Benggalo (Mrikatman; 20000,

Pada weropal asalnvi. straberi wmbuh poda ketingeian P53 modpl (di aas

— e L) (Darrew. 2004} Pade sentra produksiny di Indonesia Stroher



bk

tumbuh dan berproduksi haik di ketinggian 1200 m dpl, karena stroberi memerlukan
temperatur rendah sehingga di Indonesia pembuodidavaannyva harus dilskukan di
dataran tinggi {Untung, 1999 Pertumbuhan stroberi akan baik pada dacrah dengan
suhu yang relatif rendah, karena laju transpirasi akibat suhu vang tinggi akan
mengakibatkan tanaman stroberi banyak kehilangan air. Jika suhu udara pada siang
dan malam hari terlale tinggi tanaman stroberi akan sangat cepat kehilangan air
sehingpa peturnbuhannya terganpgpu dan produktifitas menurun, Suhu vang tinggi
fuga menghambat pertumbuehan pada stroberi. Stolon-stolen stroberi juga hanva
mampu tumbuh kerdil (Kumia, 2005),

Radiasi matahari sangat penting bagi usaha pertanian dimana cahava
mengubah energi menjadi hahan- bahan yang dikonsumsi oleh manusia, Menurut
Faisal {1984), pengaturan naungan dimaksudkan untuk mengatur  persentase
pencrimaan radiasi cahaya sesuval kebutuhan untuk pertumbuhan tanaman. Pemberian
neungan  selain  dapat  mengurangi intensitas  radiasi  matshari juga  dapat
mempengaruhi unsur iklim yang sesuar bagi pertumbohan tanaman. Adanya navngan
menyebabkan subu tanah dan suhu wdars turun, sedangkan kelembaban udara dan
znah akan meningkat.

Berdasarkan hasil penclitian Sulaiman (1997}, naungan terbaik untuk
sertumbuhan bibit Kelapa Sawit bermata dua adalah 30%. Pada penelitian Arman

993), naungan 23%-50% sangat baik untuk pertumbuhan tanaman Kapulaga,
“erdian (1994} mendapatkan bahwa intensitas radiasi terbaik untuk bibit Kays Manis
=2zlah 40% atau dengan kata lain menggunakan naungan 60%. Selanjutnva tingkal
serseniase npaungan yang masih seswai untuk pertumbuhan dan produksi Kedelai di
s=wzh kanopi tanaman adalah sebesar 20%-40% (Silaen, 2004). Berdasarkan hasil
semclitian Sumarsona ef al. (2002}, untuk pembibitan Manggis naungan 50%-75%
—cmberikan  pertumbuhan vang  baik. Pengaruh pemberian naunpgan  terhadap
=mzman Stroberi belum diketahui,

Berdasarkan hal tersehut, penulis melakuekan  penelitian vang  berjudul

“Feagaruh  pemberian naungan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

scmberi | Fragaria x arnamassa)™.



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarch penaungan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Steober (Fragaria x ananassa) dan
mengetahui naungan vang terbaik untuk pertumbuhan dan hasi] tanaman Stroberi

{(Fragaria x ananassa).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jumlah stom:ata

Hasil pengamatan terhadap jumlah stomata stroberi pada perlakuan naungan
setelah dianalisis dengan menggunakan uji F 5% memperlihatkan pengaruh vang
berbeda nvata (Lampiran 7a). Sedangkan rata-rata jumlah stomata dan berbaga
perlakuan sciclah dilanjutkan dengan DNMRT pada taraf nvata 5%, dapat dilihat
pada Tabel 1,

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pembenan naungan membenkan pengaruh
vang berbeda nyata terhadap jumlah stomata stroberi, rata-rala jumlah stomata
tertinggi vaitu pada tanpa neungan, Rata-rata jumlah stomata terendsh yaitu pada
perlakuan dengan naungan 75%.

Tabel 1, JTumlah stomata stroberi pada perlakuan naungan umur 15 mst.

Maungan Jumlah stomata (buah)
S 0% 1427 a
40% 12.27 b
53% 11,67 b
T5% 8.00 c

KK =519

ingka- angka pada lajur jumlah stomata vang diikuti oleh herf kecil vang sarm, berhedy tidak
—vama menaret DMNMRT pada mraf nvata 5%,

Jumlah stomata pada perlakuan naunpgan 0% (tanpa naungan) berbeda nyata
Zzmgan semus perlakusn naungan. Jumlah stomata pada perlakuan naungan 40%%
serbeda tidak nyata pengaruhnya dengan perlakuan naungan 55% dan berheda nyata
==ngan perlakuvan pada perlakuan naungan (0% (tanpa naungan) dan naungan 75%.
“erlakuan dengan naungan 53% berbeda tidak nyata pengarvhnya dengan naungan
=% mamun berbeda nvata dengan pada perlakuan naungan 0% (tanpa naungan) dan
=mmpan 75%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini telah didapatkan bahwa untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman stroberi Vaorietas Denggala terbatk di Sokarami tidek memerlukan
naungan. Pada pemberian neungan pertumbuban dan hasil stroberi menjadi
menurun. Penaungan paranct 73% memberkan pertumbuhan dan hasil tanaman
strobert vanp terendah. Pertumbuhan den hasil terbaik diperoleh pada perlakuan
naungan 0 % (tanpa naungan). Hal tersebut berarti Faktor iklim yang dibutuhkan
oleh tanaman stroberi wvarictas benggala telah terpenuhi di daecah Sukarami
dengan ketinggian tempat 960 m dpl.

5.2 Snran

Untuk budidava stroberi di Sukarami sebaiknya dilakukan tanpa naungan
dan sangat diperlukan perawstan intensif karena rentan serangan hama akibat

kelembahan tinggi.
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